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Abstrak

Penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja menjadi salah
satu permasalahan yang membutuhkan solusi konkret. Program
penyuluhan yang dilaksanakan di RW 06 Kelurahan Aren Jaya,
Bekasi Timur, bertujuan memberikan edukasi kepada remaja
mengenai bahaya narkoba, dampak negatifnya, dan langkah-
langkah pencegahan. Kegiatan ini melibatkan pemberian
materi melalui presentasi, pengukuran pemahaman dengan

pretest dan posttest, serta sesi tanya jawab untuk
memperdalam  diskusi. Hasil kegiatan = menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta terkait materi yang

disampaikan. Program ini menjadi upaya preventif dalam
membantu remaja mengenali risiko penyalahgunaan narkoba
dan diharapkan dapat diterapkan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Penyalahgunaan Narkoba, Remaja, Penyuluhan

Abstract

Drug abuse among adolescents is one of the problems that
requires concrete solutions. The counseling program, which
was carried out in RW 06 Aren Jaya Village, East Bekasi, aims
to provide education to adolescents about the dangers of
drugs, their negative impacts, and preventive measures. This
activity involves providing material through presentations,
measuring understanding with pretest and posttest, as well as
question and answer sessions to deepen the discussion. The
results of the activity showed an increase in participants’
understanding of the material presented. This program is a
preventive effort in helping adolescents recognize the risks of
drug abuse and is expected to be implemented on an ongoing
basis.
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|. PENDAHULUAN

Penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja merupakan salah satu permasalahan serius
yang dihadapi banyak negara, termasuk Indonesia. Menurut (Iskandar, 2021) Indonesia menjadi
sasaran peredaran dan penyalahgunaan narkoba, baik yang berasal dari dalam negeri maupun
dari luar negeri. Menurut Monks 2006 (dalam Rizkyta & Fardana, 2017) usia remaja dapat
dikelompokkan menjadi tiga tahap, yaitu remaja awal mencakup usia 12-15 tahun, remaja
pertengahan berada pada rentang usia 15-18 tahun, dan remaja akhir meliputi usia 18-21 tahun.
Remaja adalah kelompok usia yang memiliki rasa ingin tahu tinggi dan cenderung mudah
terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Dalam fase remaja, remaja berada dalam proses
pencarian identitas diri dan sering kali terlibat dalam berbagai aktivitas sosial yang berpotensi
membawa dampak positif maupun negatif. Sayangnya, pergaulan dan lingkungan yang kurang
mendukung dapat mendorong remaja untuk mencoba hal-hal yang berisiko, termasuk

penyalahgunaan narkoba.

Fenomena penyalahgunaan narkoba semakin nyata terlihat di berbagai daerah di
Indonesia. Penelitian oleh (Putri & Budyanra, 2021) mengungkapkan bahwa penyalahgunaan
narkoba di kalangan remaja, khususnya usia 15-24 tahun, semakin meningkat dan menjadi
perhatian serius. Hal ini termasuk di lingkungan perumahan dan kawasan pemukiman padat.
Salah satu contohnya terjadi di RW 06 Kelurahan Aren Jaya, Bekasi Timur, di mana dalam tiga
tahun terakhir telah terjadi penangkapan terhadap lima orang dewasa terkait kasus
penyalahgunaan narkoba. Kasus ini menunjukkan bahwa peredaran narkoba tidak hanya terjadi
di wilayah perkotaan besar, tetapi juga telah menyentuh lingkungan sekitar tempat tinggal
remaja. Lingkungan yang terpapar narkoba meningkatkan risiko keterlibatan remaja, baik

sebagai pengguna maupun sebagai bagian dari jaringan peredaran narkoba.

Berbagai faktor berkontribusi terhadap meningkatnya risiko penyalahgunaan narkoba di
kalangan remaja. Tekanan dari teman sebaya, masalah keluarga, dan ketidakstabilan emosional
sering kali menjadi pemicu utama. Selain itu, kurangnya pengetahuan tentang bahaya narkoba
dan minimnya pengawasan dari orang tua memperbesar peluang remaja untuk terlibat dalam
aktivitas berisiko ini. Lingkungan yang memiliki riwayat peredaran narkoba, seperti yang terjadi

di RW 06 Aren Jaya, memperlihatkan bagaimana faktor eksternal dapat menjadi ancaman nyata
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bagi perkembangan remaja. Oleh karena itu, dibutuhkan peran aktif dari berbagai pihak untuk

menciptakan lingkungan yang sehat dan bebas narkoba.

Penyalahgunaan narkoba merupakan masalah serius dan kompleks di Indonesia, yang
ditunjukkan oleh peningkatan jumlah pengguna narkoba, tingginya kasus kejahatan terkait
narkoba, serta semakin beragamnya pola dan jaringan peredaran narkoba (Purbanto & Hidayat,
2023). Selain itu, remaja perlu diberikan ruang untuk menyalurkan energi dan minat mereka
melalui kegiatan positif seperti olahraga, seni, dan kegiatan komunitas. Dengan upaya yang
terintegrasi dan berkelanjutan, diharapkan angka penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja
dapat ditekan, sehingga generasi muda Indonesia dapat tumbuh dan berkembang secara

optimal, serta berkontribusi positif bagi masa depan bangsa.

Oleh karena itu, penting untuk melaksanakan program penyuluhan yang bertujuan
meningkatkan kesadaran remaja tentang bahaya narkoba dan dampaknya terhadap kesehatan
fisik maupun mental remaja. Program penyuluhan ini dirancang untuk memberikan pemahaman
yang jelas mengenai apa itu narkoba, efek negatif yang ditimbulkannya, serta langkah-langkah
pencegahan yang dapat diambil oleh remaja agar terhindar dari penyalahgunaan narkoba. Salah
satu metode yang efektif untuk mengedukasi remaja adalah melalui seminar interaktif, yang
memberikan ruang bagi remaja untuk berdiskusi, bertanya, dan berbagi pengalaman terkait isu

ini.

METODE
Dalam kegiatan psikoedukasi ini, pendekatan yang diterapkan dalam program Pengabdian
Masyarakat atau Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu tahap

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

a. Profil Kelurahan Aren Jaya
Aren Jaya merupakan salah satu kelurahan di kecamatan Bekasi Timur, Kota
Bekasi, Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Luas wilayah kelurahan tersebut mencapai 2,86
km, jumlah penduduk perkiraan pertengahan di tahun 2023 66.182 jiwa dan kepadatan
penduduk sekitar 23.130 jiwa per km. Pemerintahan dan Administrasi kelurahan Aren
Jaya terdiri dari 22 Rukun Warga (RW) dan lebih dari 180 Rukun Tetangga (RT). Salah
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b.

C.

satu fasilitas Pendidikan di kelurahan tersebut yaitu TK Nurul Falah, berlokasi di JL.
Halmahera Raya RT04/06.
Analisis Kebutuhan
Dalam 2-3 tahun terakhir, kasus penyalahgunaan narkoba oleh 3-5 orang dewasa
di RW 06 menunjukkan bahwa lingkungan ini rentan terhadap pengaruh narkoba. Situasi
ini berisiko memengaruhi generasi muda, terutama remaja yang lebih mudah
terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Oleh karena itu, penyuluhan narkoba menjadi
sangat penting untuk meningkatkan kesadaran remaja tentang bahaya narkoba dan
dampak negatifnya. Dengan memberikan informasi yang tepat, diharapkan remaja
dapat memahami risiko yang mereka hadapi dan membuat keputusan yang lebih baik.
Selain itu, penyuluhan narkoba juga bertujuan untuk mencegah peredaran
narkoba di lingkungan RW 06 dan memutus rantai penyalahgunaan melalui edukasi dini.
Dengan menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan aman bagi semua warga, langkah
ini menjadi krusial dalam upaya pencegahan agar remaja di masa depan tidak terjerat
narkoba. Melalui program penyuluhan yang efektif, diharapkan dapat terbangun
kesadaran kolektif di masyarakat untuk bersama-sama melawan penyalahgunaan
narkoba dan melindungi generasi muda dari pengaruh negatif yang merugikan.
Metode Pelaksanaan Kegiatan
Berdasarkan hasil dari tahap persiapan sebelumnya, diperoleh informasi mengenai
permasalahan yang dihadapi oleh mitra di lokasi pelaksanaan KKN. Adapun berikut
metode pelaksanaan yang diterapkan oleh kelompok kami.
1. Penyuluhan Narkoba
Metode ini dipilih karena sasaran kegiatan adalah remaja berusia 12-18
tahun. Dengan demikian, diharapkan metode ini dapat memudahkan mereka
dalam memahami materi yang disampaikan melalui presentasi menggunakan
PPT.
2. Pre-test & Post Test
Metode pretest dan posttest dipilih karena bertujuan untuk mengukur
pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan berlangsung. Dengan
metode ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang
efektivitas penyampaian materi dan peningkatan pengetahuan peserta.

3. Sesi tanya jawab
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Sesi ini dilakukan setelah materi utama selesai disampaikan, di mana
peserta diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan terkait topik yang

dibahas atau relevan.

d. Tahapan Perancangan Kegiatan

1.

Identifikasi Tujuan Kegiatan

Menentukan tujuan utama kegiatan yaitu memberikan pemahaman kepada anak
remaja usia 12-18 tahun mengenai penyalahgunaaan narkoba, bahaya
penyalahgunaan narkoba dan dampaknya terhadap kesehatan fisik dan mental serta
konsekuensi hukum penyalahgunaan narkoba.

Penentuan Sasaran Peserta

Sasaran utama kelompok adalah anak remaja usia 12-18 tahun, tujuannya adalah
ingin memberikan pemahaman yang sederhana dan praktis tentang
penyalahgunaaan narkoba, bahaya penyalahgunaan narkoba dan dampaknya
terhadap kesehatan fisik dan mental serta konsekuensi hukum penyalahgunaan
narkoba.

Penyusunan Materi Penyuluhan

Pembuatan Materi Penyuluhan yang dilakukan kelompok dengan Menyusun modul
materi terlebih dahulu dengan cara mencari materi dari beberapa jurnal, kemudian
disusun menggunakan slide PowerPoint yang mencakup point-point utama tentang
narkoba, dampak penyalahgunaan narkoba biak fisik maupun mental, hokum terkait
narkoba serta strategi pencegahannya.

Pencetakan Materi

Slide PowerPoint di-print dalam bentuk booklet atau lembar A4, dengan tampilan
menarik dan mudah dipahami anak remaja, kemudian dibagikan kepada anak

remaja agar dapat dibaca.

. Persiapan Tempat dan Peralatan

Kelompok membuka, merapihkan dan membersihkan ruangan yang akan dijadikan
tempat pelaksanaan kegiatan agar terasa nyaman dan bersih. Kelompok juga
mempersiapkan beberapa snack untuk cemilan dan mempersiapkan salinan print-

out materi untuk setiap peserta.

e. Tahap Pelaksanaan
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1. Persiapan Awal
Pada persiapan awal, kelompok menyiapkan beberapa kebutuhan seperti salinan
print-out, briefing kelompok, menyiapkan snack, menyiapkan ruangan yang sudah
dirapihkan dan dibersihkan agar peserta nyaman. Kemudian menunggu dan
mengumpulkan remaja untuk diikut sertakan ke dalam kegiatan.

2. Pembukaan
Moderator membuka acara dengan menyapa remaja dengan hangat dan ramah,
kemudian dilanjutkan dengan perkenalan diri setiap anggota kelompok dan
menjelaskan tujuan kegiatan secara jelas, setelah itu Salinan prine-out kepada
peserta.

3. Pre-test
Pada tahap ini moderator memberikan lembar Pre-test yang harus diisi bagi peserta
yang hadir.

4. Penyampaian Materi
Menjelaskan Materi sesuai slide PowerPoint yang sudah dibagikan saat briefing

kelompok:

Pembukaan dan Slide 1 - 2 : Mochammad Reyhan Putra Damopoli
Slide 3 - 6 : Annisa Laras

Slide 7 - 9 : Muhammad Hafiz Syahri

Slide 10 -12 : Anis Masytoh Ngabidah

Slide 13- 16 dan penutup : Mochammad Reyhan Putra Damopoli

5. Interaksi Tanya Jawab
Kelompok mengajukan beberapa pertanyaan-pertanyaan ringan kepada anak
remaja terkait materi yang sudah di sampaikan dan respon remaja juga masih bisa
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dan memberikan kesempatan kepada
remaja untuk bertanya atau berbagi pengalaman. Kelompok merespons dengan
empati dan memberikan penjelasan tambahan jika diperlukan.

6. Penutup dan Refleksi
Kelompok memberikan apresiasi kepada anak remaja atas partisipasi mereka.
Kemudian kelompok melanjutkan dengan lakukan aktivitas penutup yang

menyenangkan seperti bermain games.



Krepa: Kreativitas Pada Abdimas Vol 4 No 6
ISSN 2988-3059 Prefix DOI : 10.9765/Krepa.V218.3784
Cahaya Ilmu Bangsa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pretest - Postest

e Pretest Postest

Peserta 1 Peserta2 Peserta3 Pesertad4 Pesertab

Dari gambar tersebut, terlihat grafik dengan dua garis yang mewakili hasil pretest dan postest

untuk lima peserta (Peserta 1 hingga Peserta 5). Berikut adalah analisisnya:
1. Peserta 1:
o Nilai pretest: 3

o Nilai postest: 5
Kesimpulan: Peserta 1 menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah

pemaparan materi, yang berarti mereka lebih memahami materi setelahnya.
2. Peserta 2:
o Nilai pretest: 1

o Nilai postest: 5
Kesimpulan: Peserta 2 mengalami peningkatan pemahaman yang sangat besar,

dari nilai terendah hingga nilai maksimum.
3. Peserta 3:
o Nilai pretest: 3

o Nilai postest: 5
Kesimpulan: Peserta 3 juga menunjukkan pemahaman yang meningkat setelah

pemaparan materi.

4. Peserta 4:
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o Nilai pretest: 2

o Nilai postest: 3
Kesimpulan: Peserta 4 mengalami sedikit peningkatan, tetapi tidak sebesar

peserta lainnya.
5. Peserta 5:
o Nilai pretest: 1

o Nilai postest: 5
Kesimpulan: Sama seperti Peserta 2, Peserta 5 menunjukkan lonjakan

pemahaman yang signifikan.

Hasil postest secara konsisten lebih tinggi dibandingkan pretest untuk semua peserta,
menunjukkan bahwa mayoritas peserta mengalami peningkatan pemahaman setelah diberikan
materi. Namun, tingkat peningkatan bervariasi, dengan beberapa peserta (Peserta 2 dan 5)
mengalami perubahan yang drastis, sedangkan Peserta 4 mengalami peningkatan yang lebih
kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa penyampaian materi berhasil meningkatkan pemahaman,

tetapi mungkin perlu pendekatan tambahan untuk peserta dengan peningkatan yang lebih kecil.

KESIMPULAN

Penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja merupakan permasalahan kompleks yang
memiliki dampak luas terhadap kesehatan fisik, mental, sosial, dan masa depan mereka.
Faktor-faktor seperti tekanan teman sebaya, masalah keluarga, dan kurangnya edukasi menjadi
penyebab utama remaja terjerumus dalam penyalahgunaan narkoba. Dampak jangka
panjangnya tidak hanya merusak organ tubuh dan menimbulkan gangguan mental, tetapi juga
menyebabkan penurunan prestasi akademik, keterasingan sosial, serta sulitnya proses
rehabilitasi. Oleh karena itu, upaya pencegahan yang melibatkan keluarga, sekolah,
masyarakat, dan pemerintah sangat diperlukan untuk melindungi generasi muda dan

menciptakan lingkungan yang sehat dan bebas narkoba.

SARAN
Untuk menekan angka penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja, diperlukan kerja sama
yang lebih intensif dari berbagai pihak. Keluarga diharapkan dapat membangun komunikasi yang

baik dengan anak-anak mereka dan memberikan edukasi sejak dini tentang bahaya narkoba.
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Sekolah perlu meningkatkan kegiatan penyuluhan dan program anti-narkoba yang lebih inovatif
dan melibatkan siswa secara aktif. Masyarakat juga harus berperan dalam menciptakan
lingkungan yang aman dan mendukung aktivitas positif bagi remaja. Selain itu, pemerintah
diharapkan memperkuat regulasi, memperbanyak fasilitas rehabilitasi, dan menggalakkan

kampanye anti-narkoba secara masif dan berkelanjutan.
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